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ABSTRACT

CVC-MaxiAlloycastisanindus trye ngage dinthe manufacture ofhouse holdappliance s (pans)made o faluminum
whichislocatedinYogyakarta. The aimofthe s tudywas toide ntifythe pote ntialapplicationofcleanproduction
principlesinCVC-MaxiAlloycast. The me thodsuse dwe re productionproce ss mapping,waste analysis through
liquidwaste te stingandpote ntialanalysis ofcleanproductionprinciples. The re sults obtaine dforthe production
process wete smelting aluminum and scrap, pouring molten me tal into molds, lifting molds and providing
coolant lifting castings, turning, filing, qualitycontrol,storage anddis tribution. Base donthe lnboratoryte st the
characteristics ofthe liquidwaste producedbythe CVC-MaxiAlloycastwe re pH8.9;COD52.1mg/L; BOD21.4
mg/L; TSS 6660mg/L; Fe 4,2440mg/L; Cu 0.0130mg/L; and Zn 0.0893 mg/L. Allparame ters indicate thatthe
value meets the qualitystandard,butthe TS S conte ntdidno tme e tthe NAB (Thre shold Value )whichre fe s to the
Regulationofthe Ministe rofthe Environme ntofthe Republic ofIndonesia No.50f2014and the Re gulationof
the SpecialRe gionofYogyakarta (DIY)No.70f2016.Cle anproductionopportunitie swe re :goodhousekeeping,
applicationof3R (Reduce,Reuse,Recycle)onsolidwaste,constructionofB3Waste TPS andcapacitybuilding
ofhumanresources.Environmentalpe rformance hadincreasedbasedonthe GreenlndustryStandard (SIH)
fromlevellto level2witha value 0f53% to 65% with the implementationofcleanproduction. The economic
performance ofimple mentingcle anproductiongains aprofitofRp.77,412,000,-/ye ar, the nthe se condalte mative,
name lyre cyclingaluminumscrapis ane conomicalalte rna tive to cle ante chnolo gywitha 5-ye arNP Voalue o fRp.
37,853,056,558,-Imple me nting cle anproductioncanhave apositive impactonthe e nvironme ntand the e conomy.

Keywords: Clean Production; CV C-Maxi Alloycast; Reduce; Reuse;Recycle; Aluminum.

ABSTRAK

CV C-MaxiAlloycast me rupakan industriyang bergemak dibidang pembuatan alat rumah tangga (wajan)
berbahan aluminium yang terle tak diYogyakarta. Tujuan penelitian adalah untuk me ngide ntifikasipote nsi
penerapanprinsipproduksibe rsihdiCVC-MaxiAlloycast.Me tode yangdigunakanadalahpeme taanprose s
produksianalisis imbahme laluipe ngujianlimbahcairdananalisis pote nsiprinsip-prinsipproduksibe rsih.Hasil
yangdipe role huntukprose s produksime liputipe le buranalumiiumdans crap,pe nuanganlogamecairke ce takan,
pengangkatance takandanpe mbe riancairanpe ndingin,pe ngangkatanhasilcoran,pe mbubutan,pe ngikiran,
quality control, pe nyimpanan dan distribusi. Berdasarkan uji laboratorium karakte ris tik imbah cair yang
dihasikanoleh CVC-MaxiAlloycastyaitupH8,9; COD52,1mg/L; BOD21,4mg/L; TSS 6660mg/L; Fe 4,2440
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mg/L; Cu 0,0130 mg/L; dan Zn 0,0893 mg/L. Semua
parame te rme nunjukkannilaime me nuhibakumutu,
akan te tapiuntuk kadar TS S tidak me me nuhi NAB
(NilaiAmbangBatas)yangmengacupada Pematuran
Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia
No. 5 Tahun 2014 dan Peraturan Daerah Istime wa
Yogyakarta (DIY) No. 7 Tahun 2016. Peluang
produksi bersih antara lain: good housekeeping,
penerpan3RpadalimbahpadatpembangunanTPS
LimbahB3danpeningkatankapasitas sumbe rdaya
manusia.Kine rjalingkunganme ngalamipe ningkatan
berdasarkan StandarIndus tri Hijau (SIH) darilevel
1ke level2 dengan nilai53% menjadi 65% dengan
penerapan produksi bersih. Kinerja ekonomi dari
penempanproduksibe rsihme mpe role hke untungan
sebesarRp.77.412.000,~/tahun, ke mudianalte rna tif
ke 2 yaitu daurulang scrap alumunium me rupakan
alteratif teknologi bersih yang ekonomis dengan
nilai NPV selama 5 tahun yaitu Rp 37.853.056.558, -
Menerapkan produksi bersih dapat memberikan
dampakpositifbagilingkungandanpe re konomian.

Kata Kunci:Produksi Bersih; CV C-Maxi Alloycast;
Reduce; Reuse; Recycle; Aluminium.

PENGANTAR

CV C-Maxi Alloycast adalah sebuah
industripengecoranyang bergerak dibidang
pembuatan produk peralatan rumah tangga
berbahan baku aluminium. Pembangunan
industripengecoranberpotensimenimbulkan
dampaknegatifterhadaplingkunganmaupun
ekonomi industri. Industri pengecoran
alumuniummenghasilkanlimbahcairdengan
konsentrasi masing-masing logam yaitu Fe
sebesar 5,937 mg kg™ dan Znsebesar18,2mg
ke (Alves dkk., 2014). Teknologi pengecoran
telah membawa tekanan yang besar pada
lingkungan karena konsumsi sumber daya
alam dan pembuangan limbah (Zheng dkk.,
2018).Salahsatuupaya yang dapatdilakukan
yaitu melakukan penerapan produksibersih
sebagailangkah bersifat pro aktif, antisipatif,
dan preventif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi
penerapan prinsip produksi bersih di CV
C-Maxi Alloycast, Yogyakarta.

Produksi bersih adalah penerapan
strategilingkungan yang terintegrasi untuk
proses dan produk dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan bahan baku, air dan
energi dengan mencegah, meminimalisir,

dan mendaur ulang limbah (Nobrega dkk.,
2019). Produksi bersih dapat berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan (Acharya
dkk., 2015). Beberapa penerapan produksi
bersih dengan mengurangi cacat (Sithole,
2019); daur ulang (Generousdi dan Rodesrsi,
2005); serta mencegah kebocoran dengan
penerapangoodhouseke e ping(Moertinah,2008).
Penerapan produksibersih diindustrilogam
terjadipenghematansebesarRp60.076.800,-/
tahun (Sirait, dkk 2018). Kinerja lingkungan
akibat limbah cair menimbulkan diperlukan
biaya eksternalitas sebesarRp5.484.600, - per
tahun. Dengan demikian, manfaat penerapan
produksibersih dapat menghindari kerugian
ekonomidanmeningkatkankinerjalingkungan
indus tri (Nurdalia, 2006). Peningkatan kinerja
lingkungan dan ekonomi untuk menuju
Standar Indus tri Hijau (SIH) yang dikeluarkan
olehkementerianPerindus trian.Indus trihijau
adalah industri dalam proses produksinya
mengutamakan upaya efisiensi penggunaan
sumber daya secara berkelanjutan sehingga
mampumenyelaraskanpembangunanindus tri
dengan kelestarian fungsilingkungan hidup
danmemberikanmanfaatkepadamasyarakat.

Kementerian Lingkungan Hidup (2002),
prinsip-prinsip dalam produksi bersih
dikenal dengan 3R, antara lain: Reuse atau
penggunaan kembali adalah suatu teknologi
yang memungkinkanlimbahdapatdigunakan
kembali tanpa mengalami perlakuan secara
fisik/kimia /biologi;Re duce ataupengurangan
limbahpadasumbernya.Misalnyamengurangi
penggunaanbahan B3; dan Recycle atau daur
ulang adalah memproses limbah dengan
perlakuanagarkembalisepertiprosessemula.
Misalnyasampahplasikyangdibuatbijiplas tik
yang bertujuan sebagai bahan baku produk
lainnya.

Penerapan produksi bersih dapat
meningkatkan efisiensi proses dengan
modifikasi peralatan dan peningkatan good
houseeping untuk mencegah kontaminasi
serta meminimalisir terbentuknya limbah
cair (Siraitdkk.,2018); meningkatkan efisiensi
penggunaan energi, dan mengurangi produk
sampingan (Chaudhari dan Kalathia, 2014);
meningkatkanproduktifitas sertahasilproduk,
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meningkatkan profitabilitas dan kualitas
produk serta mengurangi risiko kecelakaan
lingkungan (Masike dan Chimbadzwa, 2013);
mengurangi emisi karbon dengan adanya
efisiensi energi (Thollander dkk., 2005);
perusahaan dapat memenuhi persyaratan
lingkungan, melakukan daur ulang serta
dapat mengurangibiaya (Da Silva dkk., 2019).
Permasalahan yang diteliti dirumuskan yaitu
bagaimana tahapan proses produksi untuk
melihat limbah cair yang dihasilkan indus tri;
bagaimana peluang penerapan produksi
bersih; bagaimana keuntungan penerapan
produksibersih diindustriterhadap ekonomi
dan lingkungan.

METODE

Penelitian ini berlokasi di CV C-Maxi
Alloycast, yang terletak di Jalan Ki Guno
Mrico 414 Giwangan, Yogyakarta pada
bulan 20 J anuari - 20 Maret 2021. ] enis data
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa
data primer dan data sekunder. Data primer
di antaranya: pemetaan proses produksi;
karakterisasilimbahcair,pengambilanlimbah
cair dilakukan dibagian effluent satu kali
menggunakan 2 botol jeriken dengan dua
(duplo) pengujian; jenis limbah dan jenis
bahan baku, data diambil dengan melakukan
pengamatanlangsungdanwawancarakepada
manajemen dan Koordinator Produksi. Data
sekunder diperoleh dari catatan inventaris
dan jurnal. Skema metode dalam penelitian
yaitu Melakukan pengamatan terhadap
proses produksi, meliputi: bahan baku,
peleburan, proses pendinginan, pembubutan
dan pengikiran, quality control dan dis tribusi;
Melakukan pencatatan, meliputi: produksi,
penggunaan air, energi, bahan baku dan
bahan tambahan; Melakukan tabulasi dan
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pengolahandata awal; Melakukanidentifikasi
ketidakefektifan; Melakukan Identifikasi
peluang produksi Bersih; dan Melakukan
analisis kinerja lingkungan dan ekonomi,
meliputi pH, COD, BOD, TSS, Fe, Cu, Zn yang
mengacupadaPeraturanMenteriLingkungan
Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
tentang Baku Mutu Air Limbah dan Peraturan
Daerah Istimewa Yogyakarta No. 7 Tahun
2016 tentang Baku Mutu Air Limbah, analisis
form self-assessment Standar Indus tri Hijau
(SIH) yang dikeluarkan oleh Kementerian
Perindustrian, dan NPV (Net Present Value).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Proses Produksi di CV
C-Maxi Alloycast

Proses produksi pembuatan peralatan
rumah tangga (wajan) di CV C-Maxi Alloycast
terdiridaribeberapa tahapanyaitu penyiapan
bahan baku, peleburan logam di tungku
furnace, penuangan logam cair ke cetakan
yangberbentukwajan,pengangkatancetakan
dan pemberian cairan pendingin dengan
kapur talc powder, pengangkatan hasil jadi
coran, pembubutan dan pengikiran, quality
control, penyimpanan barang di gudang, dan
distribusi.Kebutuhanpadaproses pengecoran
terdapatingot aluminium, aluminium bekas,
limbah kain, flux, oli, kebutuhan bahan bakar
seperti BBMdan LPG, kapur talc powder, air.
Kemudianuntuklimbahyangdihasilkanyaitu
slag aluminium, limbah cair, limbah scrap
dari pembubutan maupun cacatserta limbah
kardus.Untukmemudahkan pemahamanalur
proses dapatdilihatpada gambar4.2disajikan
BlokDiagramProses ProduksiPengecorandi
CV C-Maxi Alloycast.
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Input

Proses

Ingot alumunium: 2000 kg hr.

Aluminium Bekas: 200 kg,/hari
Limbah kain: 3 pcs/hr

Peleburan di Tungku
Furnace

Produk

o Slag Aluminium: 13,2

Flwe: 16 ke/hr
Oli: 400 krfhr

|

Listrik: 111,4 kwh/hr
BBM: 233 litr/hr

Penuangan Logam Cair
Ke Cetakan

x

LPG 50 kg 0,7 tabung/hr

Kapur Talc Powder: & kg/hr

Air: 7 kerfhr

Pengangkatan cetakan
dan pemberian cairan
pendingin

ke hr
OliBekas: 5,6 t/hr

Limbah Cair: 15 kr/hr

¥

Pengangkatan Hasil Jadi
Wajan

Wajan: 2400 pcs/hr

k

*

Pembubutan dan
Pengikiran

Limbah Scrap:22 kg hr

v

Queality Control

Scrap cacat: 79 ke/hr

k4

v

Penyimpanan

&

Distribusi

| Kardus: 0,36 ke/hr
Produk Return: 34 kg/hr

Gambar 1. Blok Diagram Proses Produksi di CV C-Maxi Alloycast
Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara (2021)

Identifikasi didapatkan bahwa CV
C-Maxi Alloycast dalam proses produksinya
menggunakaningotaluminiumdanaluminium
bekasrumahtangga,dapatdilihatpadagambar
sebagai berikut:

¥ Aluminium Bekas  ® Ingot Aluminium

Gambar 2. Penggunaan Bahan Baku di CV
C-Maxi Alloycast
Sumber:HasilObservasidan Wawancara (2021)

PadaProses produksi,penggunaaningot
aluminium masih sangat tinggi yaitu 2000
kg/hari(91%),sedangkan penggunaanbekas
aluminiumrumahtanggasebanyak200kg /hari
(9%). Dengan demikian, harus ada tindakan
produksi bersih dengan mengoptimalkan
daur ulang scrap yang dihasilkan oleh
industri. Penggunaan aluminium bekas
sebagaibahan baku merupakan usaha yang
cukupmenjanjikandanenergiyangdihabiskan
cukup kecil yaitu 5% - 10% dari energi yang
diperlukan untuk menghasilkan paduan
aluminium dari alam (Guley dkk, 2010).
Kemudian proses produksi menghasilkan
limbah cairdieffluentdan oli. Limbah cair dari
proses pendinginan pada produksi yaitu 375
liter/bulan dan limbah oli 140 liter/bulan.
Selain itu, terdapat limbah padat dari proses
peleburan yaitu slag alumunium, scrap dari
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pembubutan, pengikiran, cacat dan returmn,
kardus dari proses distribusi, dan APD dari
produksi. Limbah Scrap aluminium sangat
potensial untuk digunakan kembali sebagai
bahan baku. Selain itu, daur ulang scrap
merupakansebuahperilakuramahlingkungan
dan juga memberikan keuntungan secara
ekonomikeperusahaan.Limbahsarungtangan
(safetygloves)bisadimanfaatkansebagaibahan
bakar pemancing untuk menghidupkan api
di tungku furnace. Hasil temuan di ruang
produksidi CV C-Maxi Alloycastdi dalamnya
terdapat drum-drum oli dalam keadaan tidak
tertutupyangmemungkinkanuntukterjadinya
ceceranolike lantaiyang dapatmengganggu
proses produksisertamenyebabkankecelakaan
kerja karena licin. Pada proses pembubutan

dan pengikiran menggunakan alat mesin
dalam kondisi sangat bising sehingga APD
(AlatPelindung Diri) safe tyearmenjadisangat
penting, akan tetapimasih terdapatkaryawan
yang bekerja tidak menggunakan APD.

Pengukuran Pencemaran Limbah Cair
Industri

CV C-Maxi Alloycast adalah industri
yang bergerak di bidang pengecoran dalam
proses produksinya menghasilkan limbah
cair. Limbah cair yang dihasilkan berwarna
keruh seperti susu, karena limbah tersebut
adalah campuran antara air dan kapur/falc
powderyang digunakan untuk mendinginkan
coran. Karakteris tik limbah cair di CV C-Maxi
Alloycast dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 1
Karakterillik Limbah Cair di CV C-Maxi Alloycast
Parameter Satuan  Hasil Uji Metode Uji NAB
(Nilai Ambang Batas)
pH - 8,9 SNI 06-6989.11-2019 6,0-9,0
COD mg/L 52,1 SNI 6989.2-2019 100-125 mg/L
BOD mg/L 21,4 SNI 6989.72-2009 50 mg/L
TSS mg/L 6660 In House Methode 200 mg/L
Besi (Fe) mg/L 4,2440 SNI 6989.4-2009 5mg/L
Tembaga (Cu) mg/L 0,0130 SNI 6989.6-2009 2mg/L
Seng (Zn) mg/L 0,0893 SNI 6989.7-2009 5mg/L

Sumber: Hasil Uji Laboratorium di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Yogyakarta (2021)

Keterangan:
*) parameter terakreditasi dan contoh uji tidak diawetkan.

Hasil uji laboratorium dibandingkan
dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 dan
Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 7
Tahun2016tentangbakumutulimbahcairbagi
kegiatanindus tri.Karakteris tiklimbahcairdan
kadar pada masing-masing parameter yang
dihasilkan dari proses produksidi CV C-Maxi
AlloycastYogyakarta,yaitupHsebesar8,9;,COD
sebesar52,1mg/L;BODsebesar21,4mg/L;TSS
sebesar 6660 mg/L; Fe sebesar 4,2440 mg/L;
Cusebesar 0,0130 mg/L; Zn sebesar 0,0893
mg/L.Semua parametermenunjukkannilaidi
bawahbakumutu,akantetapiuntukkadarTSS
tidak memenuhi NAB (Nilai Ambang Batas).
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Hal yang sama terjadi, untuk kadar TSS pada
limbah cair tapioka 6600 mg/L, limbah cair
tahu4250mg/L(Simanjuntak,2019).KadarTSS
tinggidapatmenurunkanaktifitas sintesa dan
mempengaruhikejernihan air, sinar matahari
sulit masuk serta sedimentasi (Effendi, 2003;
Murphy, 2007).

Analisis Potensi Penerapan Produksi
Bersih
Produksibersihadalahsalahsatustrategi
untuk mengefektifkan industri dengan
meminimisasilimbah yang bersifat preventif,
terpadu, dan diterapkan secara kontinyu
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pada proses produksi, produk danjasa untuk
meningkatkan eko-efisiensi (Curran, 2013).

Alternatif 1: Good Housekeeping

Good Housekeeping dilakukan untuk
meningkatkan produktifitas kerja dan
mengurangikecelakaankerjadiindus tri. Dalam
penerapanGoodhousekeeping membutuhkan
peralatanuntukmenunjangteknologiproduksi
bersih dengan biaya sebesar Rp 1.496.000,-/
tahun.Denganadanyapenambahanbiayadari
penerapanproduksibersihgoodhousekeeping
nilai NPV dalam waktu 5 tahun yaitu Rp
37.502.206.545,-. Artinya nilai tersebut positif
danproyektetaplayakdijalankan.Padasemua
kegiatan di CV C-Maxi Alloycast, terdapat
tingkatrisikodenganpersentaselow6%;me dium
45%; dan high 49% (Masri, 2014). Beberapa hal
yangbisadilakukansebagaiberikut:Pertama,
PengecekanKabeldanLPG,Pengecekankabel
perlu dilakukan karena potensibahaya yang
terjadipada kabelyaitukabelterkelupas yang
memilikirisikokebakaran/terhentinyaproses
produksi. Pengecekan LPG dilakukan untuk
memastikan tidak terjadinya kobocoran LPG
yang kemudian mengakibatkan terjadinya
peledakan. Pengendalian yang di lakukan
yaitu: mengganti instalasi listrik setiap 20
tahunpemakaian; pemasanganperlindungan
kabel dan penutup stop kontak; Melakukan
pengecekan secara rutin kondisi APAR;
MemasangLockOutTagOut;Membuatsistem
keadaandaruratsepertipemasanganfirealarm
danpemasangane merge ncyshutdowngedung;
Melakukan program pemeliharaan dan
pengecekansecararutinkondisitabung LPG.
Kedua, Penanganan oli, perlu diperhatikan
karena potensibahaya dari pendistribusian
oli yaitu terjadinya pipa bocor. Pengendalian
yang dapat dilakukan yaitu: Pengecekan
pipa; penggunaan pipa besi atau pipa yang
sesuai dengan standar berlaku; Memberikan
rambu peringatan K3 jika lantai sedang licin;
dan Menyediakan ambal yang bisa menyerap
oli yang tumpah. Ketiga, Penggunaan air
kamar mandi, penggunaan air kamar mandi
memiliki potensikran rusak, maka harus ada
langkahgoodhousekeepingyaitumembuats tiker
penghematanairdanmenegurkaryawanyang

ceroboh.MenurutIndriyati(2008),pelaksanaan
tata kelola lingkungan yang apik memerlukan
komunikasiinternal, menetapkan tanggung
jawab yang jelas dan motivasi karyawan.

Alternatif 2: Daur Ulang Limbah
Aluminium

Limbah scrap aluminium dapat
digunakanuntukmemenuhikebutuhanbahan
baku di CV C-Maxi Alloycast. Total limbah
aluminium yang dihasilkan industri yaitu
40.500 kg/tahun. Sedangkan dalam proses
industri membutuhkan bekas alumunium
sebanyak60.000 kg /tahun. Dengan demikian
pembelian bahan baku bekas alumunium
dapat dikurangi. Industri hanya membeli
bahan baku bekas alumunium sebanyak
19.500 kg/tahun. Berdasarkan perhitungan
nilai NPV dalam waktu 5 tahun yaitu Rp
37.853.056.558, -. Dengan demikian, nilai NPV
naik dengan adanya penerapan produksi
bersihdaurulangscrapaluminiumdanbernilai
positif, proyek layak dijalankan. Penelitian
yang dilakukan oleh Choate dan Green
(2004) bahwa daur ulang scrap aluminium
membutuhkanenergiyanglebihrendah yaitu
sebesar 2,8 Kwh/kg aluminium, sedangkan
produksialuminium primer dari bijih bauksit
membutuhkan 45 kWh/kg aluminium. Daur
ulang scrap memberikan banyak kelebihan
yaitu Mengurangi Penggunaan SDA,
dapat berkontribusi terhadap lingkungan;
Mengurangipolusi;danPenghematansecara
ekonomi.

Alternatif 3: Penggunaan Ulang
(Reuse) Oli

Oli yang dihasilkan dari pembubutan
sebanyak 1.680 liter/tahun. Harga oli bekas
yaitu Rp 1000,-/liter (motorplus-online.
com, 2021). Keuntungan yang didapatkan
dari penggunaan ulang oli bekas yaitu Rp
1.680.000,-/ tahun.Proses penggunaankembali
oli dapat mengurangi biaya pembelian oli
untuk kebutuhan produksi. Berdasarkan
perhitungan dengan penerapan produksi
bersih reuse oli mendapatkan nilai NPV
sebesarRp37.746.947.018,-. Dengan demikian
layak dilakukan secara finansial. Limbah oli
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yang dihasilkan dapat digunakan langsung
dan tidak memerlukan pengolahan. Olibekas
merupakan kategori limbah berbahaya dan
beracun (B3).Olibekas merupakansalahsatu
sumberpolutanyangdapatmengontaminasiair
tanah dan dapat membunuh mikroorganis me
(Asidu dkk, 2016). Penggunaan oli bekas
sebagai fire starterlangkah yang baik untuk
mengurangilimbah tersebut dan bermanfaat
untuk keberlangsungan indus tri. Untuk nilai
ekonomis dalam peleburan aluminium, oli
bekaslebihmurahdaripadagas elpiji(Pratama
dkk, 2020). Hal yang sama disampaikan oleh
Hidayat (2020) bahwa cara pengolahan yang
paling menguntungkansecara ekonomis dan
aman secara lingkungan dan handal secara
teknis dilaksanakandalammengubaholibakar
menjadi minyak bakar. Selain itu, Oli bekas
indus trirelatif bersih dan mudah dibersihkan
dengan perlakuansederhana (Raharjo,2007).

Alternatif 4: Penggunaan Ulang
(Reuse) APD

Limbah APD sarung tangan yang
dihasilkandariaktifitas indus triyaitusebanyak
3000 pcs per tahun. Harga sarung tangan
bekas yaituRp6000,-/kg(Shopee.co.id,2021).
Keuntungan yang didapatkan dengan reuse
APDmenjadifire starte rsebesarRp1.512.000,-/
tahun.NPVdenganpenerapanproduksibersih
reuse limbah APDsebagaifire startersebesar
Rp 37.525.885.478,-. Dengan demikian layak
dijalankan.Proses peleburanditungkufurnace
diawali dengan memberikan bahan bakar
pemancing seperti kain atau kayu. Sarung
tangan kain bekas dapat dijadikan sebagai
biomassa dan memberikan alternatif yang
efektif dibuang dengan cara dibakar. Emisi
yangdihasilkandariadanya pembakarankain
yaitu 3,91 mg/g (Zhu dkk., 2018). Sedangkan,
emisi dari pembakaran kayu yaitu 722 pg/
m’ (Haryanto, 2012 dan emisi CO, 1560-1620
g/kg (Bhattacharya, 2002). Dampak buruk
eksploitasikayu bakar terhadap lingkungan
yaitu penebangan pohon, kurangnya
penyerapanairdalamtanah, perubahaniklim,
dan merugikan ekonomi dalam jangka waktu
panjang (Musa, 2016). Dengan demikian,
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alternatif bahan bakar pemantik apidi tungku
furnace dapat menggunakan limbah kain.

Alternatif 5: Kardus Bekas
Limbahkardus darikegiataninternaldan
proses produksi yaitu 110 kg/bulan. Harga
limbahkardus yaituRp1.000,-/kg (bukalapak.
com). Keuntungan yang didapatkan dari
limbah kardus sebesar Rp 110.000,-/bulan
atauRp1.320.000,-/tahun. Dengan demikian,
perusahaan mendapatkan nilai tambah
secara finansial. Berdasarkan perhitungan
NPV bernilai positif didapatkan sebesar Rp
37.509.715.563,-.Dengandemikianlayaksecara
finansial. Kardus merupakan bahan yang
ramahlingkungankarenamudahdidaurulang
dan mudah terurai dilingkungan, namun ada
beberapa treatment yang harus dilakukan.
Oleh karena itu, limbah kardus sebaiknya
dibawa ke industri yang bisa mengolahnya,
sehingga selain dapat mengurangi timbulan
sampah, kemudian daur ulang kardus dapat
meminimalisir penebangan pohon yang
biasa digunakan sebagai bahan baku untuk
pembuatan kardus. Limbah kardus yang
dihasilkan oleh CV C-MaxiAlloycastdijual dan
diolah oleh UD. Sregep berlokasidiKaranglo,
Kec. Melati, Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk didaur ulang.

Alternatif 6: Penyuluhan K3L
Penyuluhan K3L (K3 Lingkungan)
dilakukan pada semua karyawan untuk
memberikan  pengetahuan  pentingnya
penerapan K3 untuk mencegah terjadinya
kecelakaan kerja yang kemudian merugikan
secara ekonomi. Selain itu, penyuluhan
untuk memperkenalkan pentingnya bekerja
memperhatikan aspek lingkungan dengan
melakukan penghematan sumber daya air,
energidiindustri, pentingnya mendaur ulang
maupun reuse limbah untuk mengurangi
timbulan sampah dan mencegah terjadinya
pencemaran di lingkungan. Penyuluhan
dilakukan dalam periode per tahun dengan
harga Rp 2.500.000/tahun. Berdasarkan
perhitungan nilai NPV dalam waktu 5 tahun
bernilai positif yaitu Rp 37.497.471.701,-,
sehingga proyek layak dilakukan. Beberapa
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pentingnya penyuluhan K3 terhadap seluruh
karyawan yaitu: Tanggung jawab sosial
perusahaan, karenajikaterjadikecelakaankerja
yang fatal, maka perusahaan mendapatkan
dampakburukatas kecelakaantersebutseperti
menurunkan kepercayaan dari konsumen
dan menurunkan performa perusahaan;
Menjaga Asset, karyawan, gedung, dan
fasilitas industri adalah asset perusahaan
yang harus dijaga. Asset tersebut harus
dipastikan berfungsihingga waktu panjang/
sus tainability; Meningkatkan produktifitas dan
citra perusahaan, karena dapat melindungi
pekerja dari bahaya maupun risiko di dalam
ruang kerja.

Alternatif 7: Sertifikasi K3 BNSP
Sertifikasi K3 BNSP dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi karyawan di
industridibagianTopManagementatauSafe ty
Officer. Selain itu, untuk mempersiapkan Ahli
K3 diperusahaan,sehingga dapat membantu
mengembangkan K3 di tempat kerja. Dana
yang dibutuhkan untuk sertifikasi BNSP
(BadanNasionalSertifikasiProfesi)sebesarRp
2.800.000,-/orang,sehinggauntuk2karyawan
sebesar Rp 5.600.000,-. Penerapan alternatif
sertifikasi K3 BNSP mendapatkan nilai NPV

positif yaitu Rp 37.482.852.165,-. Dengan
demikianproyeklayakdilaksanakan.Beberapa
keuntungan dari perusahaan memiliki
karyawan yang tersertifikasi K3, sebagai
berikut: Ahli K3 paham kerangka berfikir
Loss CausationModelsebagaipenyebabdasar;
Mampumelakukaninvestigasimencaribukti-
bukti di lokasi kejadian; Mampu melakukan
analisis penyebabdasarinsidendanmembuat
rekomendasi tindakan perbaikan serta
peningkatan kinerja.

Alternatif 8: Pembangunan TPS LB3
Pembangunan TPS LB3 merupakan
investasimodal tetap. Ukuran TPS adalah 4 x
5m, maka luasnya adalah 20 m? TPS Limbah
B3adalah tempat pembuanganlimbah bahan
berbahaya danberacunsementara diindus tri
sebelum diserahkan kepada pihak ke-3 atau
lembaga yang menangani limbah B3 sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Biaya yang
dibutuhkan untuk pembangunan TPS LB3
yaitu Rp 4.683.500,-. NPV dalam 5 tahun
sebesarRp37.487.174.360,-. Dengandemikian,
penerapanproduksibersihdenganmelakukan
pembangunan TPS LB3diindustritetaplayak
dijalankan. Dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2
Pembangunan TPS LB3

) Kebutuhan (per tahun) .
No | Jenis Bahan Baku : Harga (/unit) Total harga (Rp/tahun)
Jumlah Unit
1 |Pasir 1.15 m3 Rp 290,000 Rp 333,500
2 |Semen 6 sak Rp 50,000 Rp 300,000
3 | Batu Bata 8100 batang Rp 500 Rp 4,050,000
4 | Tenaga Kerja 2 orang Rp 450,000 Rp 900,000
Total Rp 4,683,500

Sumber: Hasil Pengolahan (2021)

CVC-MaxiAlloycastmenghasilkanlimbah
B3yaituslagaluminiumsebanyak330kg/bulan.
MenurutPeraturanPemerintah101Tahun2014
“Setiap orang yang menghasilkan limbah B3
wajib melakukan pengelolaanlimbahB3yang
dihasilkannya”.Olehkarenaitu, pelakuusaha
harus memilikiunitruanganyangselanjutnya
digunakan untuk menyimpan sementara

limbah B3/slag aluminium sebelum diambil
oleh pihak ketiga yang sudah memiliki izin.
Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta,
Bidang Penataan dan Pengendalian Dampak
Lingkungan, melakukan verifikasi terhadap
permohonan izin tempat penyimpanan
sementaralimbahB3sesuaidenganpetunjuk
teknis dalam Perwal No.57 Tahun 2010.
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Dengan demikian, penerapan produksi
bersih dengan membangun TPS LB3 dapat
memenuhiperaturanlingkunganyangberlaku
diIndonesia dalam rangka untuk melakukan
perlindungan terhadap lingkungan.

Perbandingan Alternatif Produksi
Bersih
Perbandinganalternatifdigunakanuntuk
membandingkanalternatif-alternatifyangtelah
dibuatuntukpenerapanproduksibersihdi CV

C-MaxiAlloycast, melihatalternatif mana yang
palingbaiksecarafinansialmaupunlingkungan
yang bisa diterapkan di industri. Alternatif
Produksi Bersih diantaranya Alternatif
1: Pembelian peralatan good housekeeping;
Alternatif 2: Daur ulang aluminium; Alternatif
3:Reuse Olj; Alternatif4: Reus e APD; Alternatif
5:Penjualan Kardus; Alternatif 6: Penyuluhan
K3; Alternatif 7: Sertifikasi AK3U; dan
Alternatif 8: Pembangunan TPA.

Tabel 3
NPV Perbandingan Alternatif Produksi Bersih
Pembanding NPV selama 5 tahun | Keuntungan finansial Kerugian finansial
Tanpa TB Rp 37,509,261,650
Alternatif 1 Rp 37,502,206,545 Rp7,055,105
Alternatif 2 Rp 37,853,056,558 Rp343,794,908
Alternatif 3 Rp 37,746,947,018 | Rp237,685,368
Alternatif 4 Rp 37,525,885,478 Rp16,623,828
Alternatif 5 Rp 37,509,715,563 | Rp453,913
Alternatif 6 Rp 37,497,471,701 Rp11,789,949
Alternatif 7 Rp 37,482,852,165 Rp26,409,485
Alternatif 8 Rp 37,487,174,360 Rp22,087,290
Keseluruhan alternatif | Rp  37,667,815,240 Rp158,553,590
Total Rp 598,558,017 | (Rp67,341,830)

Sumber: Hasil Pengolahan (2021)

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
Alternatif 2 yaitu daur ulang aluminium,
merupakan alternatif teknologi produksi
bersih yang ekonomis jika dilihat dari
keuntungan yang berpatokan pada NPV
selama 5 tahun dan memiliki manfaat yang
baik terhadap lingkungan dibandingkan
dengan yang lainnya. Kemudian alternatif ke
7 yaitu sertifikasi BNSP, memiliki kerugian
secara finansial paling besar dibandingkan
alternatif teknologi produksibersih lainnya.
Namun serrtifikasi BNSP memiliki benefit
untukjangkawaktupanjangbagiindus triyaitu
menyediakanpersonilberkompetendibidang
keselamatan dan kesehatan kerja agar dapat
memaksimalkankinerjalebihbaik,mengurangi
kecelakaankerjadanhalyangtidakdiinginkan
selama industri beroperasi.

40

Kinerja Lingkungan Standar Industri
Hijau (SIH)

Standar Industri Hijau (SIH) adalah
industri ~dalam  proses  produksinya
mengutamakan upaya efisiensi penggunaan
sumber daya secara berkelanjutan sehingga
mampumenyelaraskanpembangunanindus tri
dengan kelestarian fungsilingkungan hidup
danmemberikanmanfaatkepadamasyarakat
(UU No.3 Tahun 2014). Berdasarkan
perhitungandariStandarindustriBersih (SIH)
didapatkan hasil bahwa level penilaian CV
C-Maxi Alloycastberada pada level 1 dengan
skor 53%. Kemudian kondisiindustri dengan
penerapanproduksibersihkinerjalingkungan
naik menjadilevel 2dengan skor65% dengan
peningkatan pada aspek di antaranya:
program efisiensi produksi dalam kebijakan
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perusahaan;substitusimaterialinput;efisiensi
energi dengan mematikan lampu jika tidak
diperlukan; penerapan 3R (reduce, reuse, dan
recycle), penerapan Standar Operasional
Prosedur(SOP)proses produksi;peningkatan
kapasitas SDM; dan penyediaan sarana good
housekeeping.

Dampak Sosial Produksi Bersih
Penerapan produksibersih merupakan
sebuah usahaberkelanjutan dan mendukung
program SDGs (Sustainable Development
Goals), terdapat pada tujuan 12 TPB yaitu
menjamin pola produksi dan konsumsi
yang bertanggung jawab. Dalam penerapan
produksi bersih memiliki dampak positif
terhadap sosial karena dalam penerapannya
diperlukan stimulus dan integrasi antara
karyawan satu dengan yang lainnya sebagai
basis pengembangan kultur pelaku dalam hal
ini diperlukan kelembagaan. Dengan adanya
produksi bersih terdapat sosialisasi dan
edukasikepada seluruh karyawan diindus tri
sehinggadapatmemberikankesadarankepada
karyawanakan pentingnya produksibersih di
mana orientasi dalam bekerja dan berbisnis
mempertimbangkan faktor lingkungan.

SIMPULAN

Karakteristik limbah cair dan kadar pada
masing-masing parameter yang dihasilkan
dari proses produksi di CV C-Maxi Alloycast
Yogyakarta, yaitu pH sebesar 8,9; COD
sebesar 52,1 mg/L; BODsebesar21,4mg/L;
TSS sebesar 6660 mg/L; Fe sebesar 4,2440
mg/L; Cusebesar0,0130 mg/L; Zn sebesar
0,0893mg/L.Semua parameter menunjukkan
nilai dibawah baku mutu, akan tetapi untuk
kadar TSS tidak memenuhi NAB (Nilai
Ambang Batas) yang mengacu pada Permen
LHNo. 5 Tahun 2014 dan Peraturan DIY No.
7 Tahun 2016 tentang baku mutu limbah cair
bagi kegiatan industri. Peningkatan kinerja
lingkungan dari penerapan produksi bersih
berdasarkan Standar Industri Hijau (SIH)
darilevel 1 menjadilevel 2 dengan nilai 53%
menjadi 65% dengan melakukan penerapan
3R (Reduce, Reuse dan Recycle), manajemen
air, peningkatan kapasitas SDM, peningkatan

penggunaan bahan baku ramah lingkungan,
dan mengurangi timbulan sampah yang
masuk ke TPA Yogyakarta. Kinerja ekonomi
dari penerapan produksibersih memperoleh
keuntungan sebesar Rp. 77.412.000, - /tahun.
Dengandemikian, penerapanproduksibersih
dapat memberikan dampak positif bagi
lingkungan dan perekonomian. Beberapa
rekomendasi yang bisa dilakukan yaitu
melakukan identifikasi dan pengelolaan
terhadap limbah slag aluminium dari hasil
peleburan untuk dilakukan tindakan lanjutan;
peningkatangoodhousekeepingdidalamruang
produksi dan mencegah kebocoran pada
pipa oli; meningkatkan otomatisasiteknologi
pada proses produksi guna meningkatkan
produktifitas ;danperusahaanmengalokasikan
secarafinansialuntukpengolahanlimbahcair
grey wateruntuk bisa dimanfaatkan kembali.
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